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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Insektisida telah lama digunakan oleh petani untuk mengendalikan 

hama. Karbamat digunakan guna membasmi hama tanaman pangan dan 

buah-buahan. Karbamat yang dapat dimanfaatkan secara luas dibidang 

pertanian yakni karbofuran. Karbofuran bersifat sistemik serta umumnya 

digunakan sebagai insektisida tanah guna menyerang nematoda dan 

berbagai hama tanah yang lain. Toksisitas terhadap manusia lumayan besar 

sehingga penggunaannya harus dilakukan dengan hati-hati (Wispriyono et 

al., 2013).  

Bahaya pestisida bagi kesehatan manusia dapat timbul karena 

keracunan pestisida akibat dari pemakaian yang tidak tepat dan tidak aman 

ataupun sebab residu pestisida pada bahan makanan (Tuhumury et al., 

2018). Karbofuran adalah pestisida N-methyl carbamate (NMC). Pestisida 

ini mempunyai efek toksik yang akan terlihat sesudah terkena paparan 

karbofuran yaitu nekrosisitas pada beberapa organ seperti hati dan ginjal. 

Potensi mematikan bahan kimia biasanya dijelaskan dalam hal "dosis" yang 

diberikan secara oral atau "konsentrasi" di udara yang diperkirakan 

menyebabkan kematian 50 persen hewan yang terpapar (disingkat LD50 

atau LC50). Karbofuran memiliki oral LD50 pada tikus sebesar 5 mg/kgBB 

(National Center for Biotechnology Information, 2022).  
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Paparan karbofuran dalam tubuh menyebabkan adanya reactive 

oxygen species (ROS) dalam tubuh. Konsentrasi ROS yang tinggi 

berbahaya bagi makhluk hidup. Insektisida menyebabkan terjadinya radikal 

bebas yang memicu kerusakan mitokondria sehingga timbul stres oksidatif. 

Radikal bebas menyebabkan peroksidasi lipid pada jaringan. Karbofuran 

bersifat lipofilik sehingga bisa berikatan dengan membran sel. Reaksi ROS 

dan lipid membentuk hidroksil radikal. Hidroksil radikal memiliki struktur 

yang kecil, mobilitas tinggi, larut dalam air, dan senyawa radikal paling 

aktif. Radikal hidroksil diproduksi dari molekul oksigen dalam metabolisme 

sel dibawah kondisi stres. Radikal hidroksil menyerang berbagai jenis sel 

karena mereka menyerang berbagai biomolekul secara tidak spesifik. Hal 

ini menyebabkan terjadinya kerusakan sel (Purnomo et al., 2013). Akibat 

dampak stres oksidatif pada paparan karbofuran dikaitkan dengan 

perubahan histopatologis yang selanjutnya membentuk nekrosis jaringan 

(Asrianti et al., 2020). 

Jalur ekskresi utama karbamil adalah ginjal (Kaur et al., 2012). Pada 

studi yang telah dilakukan oleh Purnomo et al.,(2013) efek karbofuran 

terhadap ginjal anak mencit menyebabkan perubahan histologi berupa 

degenerasi tubulus, infiltrasi sel radang, dan nekrosis tubulus yang diperoleh 

dari susu induk mencit yang telah dinduksi karbofuran. Meskipun ginjal 

adalah jalur ekskresi utama untuk menghilangkan bahan kimia beracun, 

sangat sedikit informasi yang tersedia tentang mekanisme yang terlibat 

dalam nefrotoksisitas karbofuran (Kaur et al., 2012). Oleh sebab itu dalam 
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penelitian ini dilakukan pemeriksaan histologi ginjal untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh karbofuran terhadap gambaran histologi ginjal.   

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran histologi ginjal tikus yang telah diberi senyawa 

karbofuran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran histologi jaringan ginjal tikus yang telah 

diberi senyawa karbofuran 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan gambaran histologi jaringan ginjal tikus yang telah 

diberi senyawa karbofuran 

b. Mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada ginjal tikus 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan dan ketrampilan dalam bidang 

sitohistoteknologi serta merupakan persyaratan sebagai tugas akhir pada 

program studi D-IV Analis Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta. 

2. Bagi Insitusi Pendidikan  
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Dapat menjadi sumber pengetahuan dan wawasan dalam bidang 

sitohistoteknologi di perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta. 

 

 

 

 

 

  


